BAB V

SAMPAH MELIMPAH BELUM BISA MENGOLAH

A. Sungai Menjadi Tempat Pembuangan Akhir Sampah Masyarakat

Ketika musim hujan tiba, sungai yang ada di Desa Tasikmadu tidak hanya
menampung debit air hujan yang turun, melainkan juga menampung bebatuan dan
tanah dari atas gunung yang terbawa oleh derasnya air hujan. Sungai akhirnya
tidak hanya keruh tapi juga penuh dengan berbagai macam sampah, tanah,
bebatuan gunung dan bahkan pohon tumbang akibat derasnya air hujan.

Keadaan tersebut sebenarnya telah diketahui masyarakat, tetapi hanya
sedikit yang sadar dan mau membuang sampah pada tempat yang semestinya
bukan di buang di sungai. Tingkat kepedulian masyarakat yang rendah terhadap
lingkungan menyebabkan hingga saat ini belum ada cara mengolah sampah secara
bijak dan berkelanjutan di Desa Tasikmadu.

Gambar 5.1
Keadaan Sungai Setelah Hujan

i~

Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti
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seperti halnya gambar diatas, seperti itulah kondisi sungai atau Kali Wancir yang
ada di Desa Tasikmadu, keruh dan penuh sampah. Keadaan sungai yang seperti
ini apabila dibiarkan terus menerus maka akan merusak tanggul sungai bahkan
jembatan bisa roboh karena diterjang derasnya aliran air yang bembawa sampah.
Pola perilaku masyarakat yang hanya mementingkan keadaan diri sendiri saat ini,
tanpa melihat dampak lingkungan kedepannya mengakibatkan lingkungan

menjadi rusak.

Belum adanya kepedulian masyarakat terhadap lingkungan yang bersih,
sehat dan nyaman dengan manajemen pengelolaan sampah yang baik dan
partisipatif menjadikan masyarakat memandang sampah dengan sebelah mata.
Apabila sampah diolah dengan baik maka, dengan cara mengurangi, memakai
kembali dan mendaur ulang dapat menambah penghasilan rumah tangga. Seperti
halnya wawancara peneliti dengan salah seorang pengepul sampah yang ada di
Desa Tasikmadu yakni Bapak Trino (40 tahun), beliau mengatakan bahwa “kerja
sebagai pengepul sampah tiap bulannya tidak kurang dari enam sampai delapan
juta”®. Ketika mendengar ucapan beliau saya hanya terkagum-kagum, ilmu
sekaligus pengalaman baru untuk peneliti. Beliau memberikan masukan kepada
peneliti untuk mengolah sampah yang ada di Desa Tasikmadu, bisa di bentuk
seperti model bank sampah atau yang lainnya dan beliau siap untuk menampung.
Karena banyaknya sampah yang ada di Desa Tasikmadu apabila masyarakat mau

memilahnya dapat menambah pendapatan keluarga.

! Wawancara pada 16 Desember 2016, pukul 10.00 WIB, di rumah beliau.
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Gambar 5.2
Keadaan Kali Wancir RT 15

}“ it B

Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti

Gambar di atas merupakan keadaan sungai di Desa Tasikmadu ketika tidak di
guyur hujan dalam beberapa minggu. Air sungai mengering dan sampah
berhamburan. Bagaimanapun kondisi cuaca di Desa Tasikmadu masyarakat
yang tempat tinggalnya jauh dari sungai seperti di Dusun Karanggongso dan
Dusun Gares, menurut penuturan Bapak Arifin yang rumahnya dekat dengan
jembatan mengatakan bahwa “banyak orang yang berbondong —bondong silih
berganti baik dengan becak maupun sepeda motor untuk membuang sampah di
sungai ini, sedang sampah yang di bawa tidak sedikit, melainkan satu karung atau

dua karung”.?

2 Wawancara pada tanggal 22 Desember 2016, pukul 06.00 di jembatan Kali Wancir.
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Gambar 5.3

Keadaan Di Bawah Jembatan Kali Wancir

Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti

Tumpukan sampah yang berada di bawah jembatan Kali Wancir, yakni
sungai yang menjadi jalan utama penghubung antar dusun di Desa Tasikmadu.
Berbagai macam sampah terutama sampah rumah tangga menjadi penghias sungai
ini. Masyarakat yang tinggal di dekat wilayah sungai ini hanya bisa memandang
keadaan sungai yang semakin lama semakin dangkal dan semakin banyak sampah
yang menghiasinya. Meskipun ada beberapa orang yang melarang tetap saja
banyak masyarakat yang diam-diam membuang sampahnya di sungai ini.

B. Lembaga Pengolah Sampah Belum Terbentuk

Kesadaran hukum mengandung sikap toleransi antar manusia. Kesadaran
hukum merupakan cara pandang masyarakat terhadap hukum serta penghormatan
terhadap hak-hak orang lain (tenggang rasa). Adanya aturan berguna agar

tercapainya tujuan bersama dalam masyarakat, memberi petunjuk mana yang
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boleh dilakukan mana yang tidak, dan memberi petunjuk bagaimana cara
berperilaku dalam masyarakat. Sedangkan tujuan adanya hukum  sebagai
pengatur pergaulan hidup, memelihara dan mempertahankan tata tertib dan
aturan-aturan. Guyonan “peraturan dibuat untuk dilanggar” sepertinya sudah
menjadi kebiasaan buruk masyarakat Indonesia. Memang tidak semua begitu,
tetapi fenomena yang kita lihat sehari — hari menggambarkan demikian. Kata
kiasan tersebut sudah merebak di masyarakat Indonesia sejak lama, mungkin
hanya dianggap sebagai guyonan semata, namun ternyata memberikan dampak
negative pada pola perilaku masyarakat. Kebiasaan mendengar jargon tersebut
sudah menjadi kemerosotan moral atau penurunan moral masyarakat.

Gambar 5.4

Himbauan an Tersan Di Pinggir Kali Wancir RT 15

Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti

Setiap hari kita dapat dengan mudah menemukan pelanggran -
pelanggaran yang dilakukan oleh masyarakat. Seperti halnya di Desa Tasikmadu
yang memiliki sungai besar di tengah — tengah pemukiman masyarakat. Sungai
tersebut letaknya sangat strategis dan menjadi jalan utama penghubung antar

dusun. Tetapi, sungai tersebut saat ini menjadi tempat pembuangan akhir sampah.
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Sampah sendiri merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah
berakhirnya suatu proses. Manusia mulai dari lahir hingga meninggal dalam
aktivitas kehidupannya menghasilkan sampah.

Meskipun himbauan dan larangan sudah terus-menerus dilakukan oleh
sebagian masyarakat tetapi pada kenyataannya masih banyak. masyarakat yang
tetap membuang sampah ke sungai. Kebiasaan membuang sampah di sungai tidak
hanya dilakukan oleh masyarakat yang tinggal di lingkungan RT 15 tetapi ada
pula masyarakat yang diwilayahnya tidak ada tim penjemput sampah dari dinas
kebersihan kota sehingga terpaksa membuang sampah di sungai ini. Kegiatan
membuang sampah secara diam diam tersebut sering dilakukan ketika masih gelap
yakni sekitar jam 04.00 WIB hingga 05.00 WIB. Sehingga masyarakat dan ketua
RT setempat sangat bingung dengan keadaan tersebut. 3 Akan tetapi, keadaan
masyarakat ketika membuang sampah di sungai belum bisa di dokumentasi oleh
peneliti dikarenakan masyarakat disana mengancam?, jadi peneliti lebih memilih
untuk melihat kejadian dan menceritakannya guna melindungi diri peneliti.

Aturan yang ada dimana telah ditetapkan bersama masyarakat serta
pemerintah desa disahkan, akan tetapi pandangan masyarakat terhadap aturan
telah berubah, bahwa aturan dibuat bukan untuk dijalani atau dilakukan melainkan
untuk dilanggar. Banyak orang yang mengetahui aturan akan tetapi aturan itu
dilanggar dan diabaikan. Biasanya orang seperti ini merasa hukum telah menjadi

penghambat bagi pencapaian keinginannya. Sepanjang tidak ada yang mengusik

% Hasil dari FGD bersama masyarakat RT 15 bertempat di rumah ketua RT 15 pada tanggal 14
Januari 2017 pukul 10.00 WIB

4 Santet adalah ilmu ghaib yang digunakan untuk mencelakai seseorang dengan bantuan jin atau
roh dengan bantuan dukun.
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dan merasa aman — aman saja, ia akan terus melakukannya dan ia baru berhenti
saat perbuatannya ada yang melaporkan atau tertangkap petugas hukum dan
diproses secara hukum. Ada pula dimana melakukan pelanggaran hukum
dikarenakan ada kesempatan dan sudah terbiasa melakukannya.

Sama halnya dengan masyarakat Desa Tasikmadu, dimana ada sebagian
yang sadar dan sering mengalami dampak membuang sampah disungai. Tetapi
pada perilaku hidupnya mereka tetap saja membuang sampah disungai
dikarenakan ada kesempatan dan sudah menjadi kebiasaan sejak dulu. Untuk
mengubah kebiasaan masyarakat tidak semudah mebalik telapak tangan,
melainkan dengan pelan — pelan. Wilayah RT 15 ini sering terdampak banjir dan
air menggenag. Ketika musim hujan tiba, dimana letakwilayahnya lebih rendah
dari pada tanggul sungai, sehingga banyak masyarakat setempat yang menyebut
wilayah tersebut dengan area tambakan. Karena ketika musim hujan tiba,
meskipun hujan hanya sebentar dan deras wilayah ini segera tergenang air
setinggi 20 cm sampai 50 cm seperti area tambak ikan.

Gambar 5.5

15 Ketika di Guyur Hujan

S

Keadaan

i3 |
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Sumber : Dokumentasi peneliti
Banyak penuturan warga yang mengakui bahwa dirinya sering membuang

sampah ke sungai. Padahal mereka juga sadar bahwa membuang sampah ke
sungai dapat mengakibatkan banjir dan membuat aroma air sungai menjadi berbau
busuk seperti seloka. Akan tetapi, hal tersebut tidak dihiraukan karena belum ada
pengelolaan sampah yang bijak dan berkelanjutan baik dari pihak masyarakat
secara gotong royong maupun dari pemerintah desa setempat. Hanya sebagian
masyarakat di wilayah RT 15 yang menggunakan jasa pembuangan sampah
dengan mengandalkan petugas kebersihan. Keadaan tersebut dikarenakan ada
beban biaya yang harus dibayarkan oleh masyarakat sebesar Rp 30.000,- per tong
sampah selama satu bulan. Berikut merupakan diagram pengolahan sampah
masyarakat selama satu bulan :

Gambar 5.6

DIAGRAM PEMBUANGAN SAMPAH

TRUK SAMPAH
31%

SUNGAI
39%

Sumber : Diolah dari hasil FGD bersama masyarakat RT 15.
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Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa sebagian masyarakat RT 15
Desa Tasikmadu pengelolaan sampahnya yakni dengan dibuang ke sungai yakni
sebanyak 39 % sedang yang pengelolaannhya dengan di bakar sebanyak 30% dan
pengelolaan sampah yang diangkut oleh Dinas Pemukiman dan Kebersihan kota
yakni sebanyak 31%.

Ada pula sampah pampers atau popok bayi yang sering ditemukan baik di
pantai yang menjadi tempat wisata desa ini maupun di sepanjang Kali Wancir.
Adanya kepercayaan mitos masyarakat yang meyakini kalau membuang sampah
popok bayi dengan dibakar akan menyebakan sembelit untuk si bayi, sehingga
masyarakat banyak yang membuang popok bayi langsung ke sungai.

Pengelolaan sampah yang bijak dan berkelanjutan belum dapat dimulai
dengan baik karena belum ada inisiatif dari masyarakat untuk membentuk
lembaga pengolah sampah. Lembaga tersebut bisa dalam bentuk semacam bank
sampah atau yang lainnya. Karena sampabh itu berasal dari masyarakat, maka agar
tidak mengganggu keseimbangan lingkungan, maka diperlukan peran serta secara
aktif masyarakat sendiri untuk mengelolanya dengan bijak guna keseimbangan
lingkungan bukan hanya untuk saat ini, tetapi juga untuk masa depan dan genrasi
selanjutnya.

C. Kebijakan Pengelolaan Sampah Belum Efektif

Meningkatnya aktivitas masyarakat seiring dengan laju pertumbuhan
ekonomi masyarakat yang diikuti dengan tingginya laju pertumbuhan penduduk akan
semakin terasa dampaknya terhadap lingkungan. Penurunan kualitas lingkungan secara

terus menerus menyudutkan masyarakat pada permasalahan kerusakan lingkungan.
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Salah satu permasalahan lingkungan yang berkaitan erat dengan pelayanan publik di
wilayah desa wisata adalah pengelolaan sampah. Volume sampah yang meningkat,
sejalan dengan laju pertumbuhan penduduk akan dihadapkan pada permasalahan
kebutuhan lahan pembuangan sampah. Sehingga semakin tinggi biaya pengelolaan
sampah

Budaya konsumerisme® masyarakat saat ini mempunyai andil besar dalam
peningkatan jenis dan kualitas sampah. Di Era Globalisasi, para pelaku usaha
bersaing sekeras mungkin untuk memasarkan produknya, tidak hanya itu tetapi
mereka memiliki strategi bisnis dengan mengemas produk dengan kemasan yang
menarik konsumen. Bervariasinya kemasan produk tersebut menimbulkan
peningkatan jenis dan kualitas sampah.

Secara umum pengelolaan sampah di Desa Tasikmadu dilakukan melalui
tiga tahapan kegiatan, yakni : pengumpulan, pengangkutan dan pembuangan
akhir. Penjelasan secara sederhana tahapan-tahapan dari proses kegiatan dalam
pengelolaan sampah sebagai berikut :

a. Pengumpulan diartikan sebagai pengelolaan sampah dari tempat asalnya
sampai ke tempat pembuangan sementara sebelum menuju tahapan
berikutnya. Pada tahapan ini digunakan sarana bantuan berupa tong sampah,
bak sampah, gerobak dorong maupun tempat pembuangan sementara (TPS).
Untuk melakukan pengumpulan melibatkan seluruh lapisan masyarakat.
Kepada masyarakat yang letak rumahnya berada di pinggir jalan maka

diharapkan menaruh tong sampah besar di depan rumah, sebagai tempat

°> Budaya Konsumerisme adalah paham atau gaya hidup yang menganggap barang-barang mewah
sebagai ukuran kebahagiaan atau kesenangan.
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pengumpulan sampah sementara sebelum tim pengangkutan sampah dari
Dinas Kebersihan Kota Trenggalek datang.

b. Tahapan pengangkutan dilakukan dengan menggunakan sarana bantuan
berupa alat transportasi tertentu menuju ke tempat pembuangan
akhir/pengolahan. Pada tahapan ini juga melibatkan tenaga tim orange dari
Dinas Kebershan Kota Trenggalek yang pada periode waktu tertentu
mengangkut sampah dari tempat pembuangan sementara atau dari depan
rumah warga ke tempat pembuangan akhir (TPA).

c. Pada tahap pembuangan akhir/pengolahan, sampah akan di tumpuk di TPA
yang berada di wilayah Dusun Karanggongso. Sampah mengalami
pemrosesan baik secara fisik, kimia maupun biologis sedemikian hingga
tuntas penyelesaian seluruh proses.

Pengelolaan sampah, terutama di kawasan desa wisata, dihadapkan kepada
berbagai permasalahan yang beragam. Permasalahan-permasalahan tersebut
meliputi tingginya volume timbulan sampah tanpa diimbangi kepedulian
masyarakat (human behaviour).

Manusia sesuai kodratnya diberikan kelebihan ilmu pengetahuan yang
secara alami (instinctive) dapat muncul dengan sendirinya tergantung kepada
kepekaan dalam menanggapi fenomena alam kemudian menerjemahkan ke dalam
dunia nyata sebagai tindakan nyata manusia. Manusia selalu diuji kepekaannya
dalam menanggapi tanda-tanda alam, untuk itu manusia selalu meningkatkan

kemampuan budaya, mulai dari budaya yang hanya sekedar untuk



114

mempertahankan hidup hingga budaya untuk membuat rekayasa menciptakan
lingkungan hidup yang nyaman, sejahtera, dan berkelanjutan.

Pola penanganan sampah yang sedemikian rupa masih belum bisa
menangani keseluruhan sampah masyarakat yang ada di Desa Tasikmadu.
Khususnya di wilayah RT 15, dimana tata wilayah yang ada di RT ini jalannya
sangat sempit dan dekat dengan sungai. Keadaan di lapangan yang ada yakni
ditemukan fakta bahwa masyarakat lebih memilih untuk membuang sampah
langsung ke sungai.

Keadaan yang demikian itu belum mendapat perhatian khusus dari pihak
pemerintah desa maupun dari dinas — dinas terkait. Padahal wilayah desa tersebut
memiliki destinasi wisata alam yang indah. Akan tetapi masyarakat belum mampu
mengolah sampah. Minimnya lahan pekarangan dikarenakan padatnya bangunan
yang digunakan untuk pemukiman warga menambah wilayah ini menjadi
nominator salah satu RT yang terpadat dengan jumlah rumah yang berdiri di lahan
RT 15 sebanyak 123 rumah. Hingga saat ini pengelolaan sampah yang ada di RT
15 masyarakat Desa Tasikmadu dengan dibuang di halaman belakang, di buang
ke tong sampah, di buang ke sungai, dibakar dan diangkut oleh Dinas Kebersihan
kota. Untuk memetakan potensi dan masalah yang ada di RT 15 maka peneliti
bersama masyarakat melakukan penelusuran wilayah atau transek. Hasil dari

transek dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 5.1
Hasil Transek wilayah RT 15
Tata
No CL;una Pemukima Sawah Pekarangan Sungai
ahan
Aspek/top :
ik
1. | Kondisi Tanah Tanah liat Pasir coklat | Pasir, coklat
Tanah kering di dengan kering kehitaman
dalamnya bercampur dengan
ada sampah campuran
timbunan plastik kerikil
karang ,
jalan untuk
akses
masyarakat
ada yang
cor semen,
tanah
2. | Jenis Tanaman Padi dan Mangga, -
Tanaman | hias di jagung kelapa
dalam pot
kecil (lidah
mertua,
kamboja,
beras sutah)

3. | Manfaat | Tempat Menanan Untuk tempat | Sebagai
mendrikan | tanaman parkir motor, | tempat
bangunan pangan yang | untuk tempat | aliran air
tempat musiman tong sampah, | dan batuan
tinggal. sekaligus sebagai dari gunung

menjadi tempat ketika hujan
pekerjaan menjemur tiba
sambilan pakaian. Dan
selain sebagai
sebagai tempat
nelayan kandang

ternak ayam

atau

kambing.

4. | Masalah | Terbatasnya | Tanah sawah | Sampah yang | Sungai
lahan bercampur menumpuk berbau yang
pekarangan | sampah tinggi di tong | tidak sedap,
rumah plastik akibat | sampah banyak
sehingga sering membuat bau | sampah
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bingung tergenang yang tidak karena
dalam banjir dari sedap dan digunakan
penataan luapan air sampah yang | masyarakat
pembuanga | sungai dan tidak cukup | sebagai
n sampah, pemukiman | dalam tong tempat
akhirnya sekitar sampah pembuangan
banyak apabila sampah
yang terhembus akhir dan
memilih angin akan ketika
sampah berserakan musim
langsung di kemana- hujan tiba,
buang ke mana air dari
sungai gunung
membawa
tanah dan
bebatuan
sehingga
tanggul
sungai
sering jebol
dan
menyebabka
n banjitr
Tindakan | Ketua RT tong sampah | mengadakan
Yang mengajak diperbarui, kerja bakti
Telah masyarakat tidak membenahi
Dilakuka | untuk iuran menggunaka | tanggul
n tong n keranjang | yang rusak
sampah dan ikan lagi ketika
pengambila melainkan terjadi banjir
n sampah. dengan dengan
keranjang swadaya
karet dengan | masyarakat
sistim iuran | setempat
- tiga rumah - dibego
satu tong pada awal
sampah dan | tahun 2017,
biaya tetapi tetap
pengambilan | dangkal
sampah per karena tidak
bula Rp menyeluruh
15.000,- ke
dibebankan | sepanjang
pada tiap sungai
rumah @ Rp
5.000,- per




117

bulan.

6. | Harapan | Terwujudny | Tanah sawah | Tong sampah | Air sungali
a bersih dari yang besar bersih dari
lingkungan | campuran dapat sampah dan
yang bersih | sampah menampung | tidak
dan sehat di | plastik sampah lebih | meluap
wilayah RT | sehingga banyak dan ketika
15 hasil petugas musim

pertanian pengambil hujan tiba

lebih sampah

maksimal diharapkan
seminggu 2
sampai tiga
kali
melakukan
pengambilan
sampah agar
tidak
menumpuk
terlalu lama

Sumber FGD bersama masyarakat RT 15 pada 20 Januari 2017

Dari hasil transek di atas dapat diuraikan bahwa tata guna lahan yang ada
di RT 15 Dusun Ketawang Desa Tasikmadu yakni sebagai lahan pemukiman,
lahan sawah, lahan pekarangan dan sungai. lahan pemukiman kondisi tanahnya
kering dengan timbunan karang di dalamnya. Menurut hasil FGD bersama
masyarakat dikarenakan dahulu wilayah ini merupakan area pantai dan parkir
perahu. Keadaan tersebut berubah ketika di wilayah ini di bangun jalur lintas
selatan dan dilakukan reklamasi di Pantai Prigi. Jalan untuk akses masyarakat
melakukan aktivitas sehari-hari yakni menggunakan jalan cor semen di jalur
utama RT dan dan jalur setapak berupa tanah dengan berpagar batu kecil di jalan
antar rumah dengan gang-gang sempit.

Sedangkan kondisi tanah di lahan sawah yakni berupa tanah liat dengan

bercampur sampah plastik. Banyaknya sampah plastik yang bercampur dengan
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tanah sawah, dikarenakan saat musim hujan Kali Wancir yang berada di RT 15
sering meluap di lahan pemukiman dan masuk ke area sawah dengan membawa
banyak sampah. Sehingga ketika air banjir surut tanah sawah bercampu dengan
berbagai macam sampah terutama sampah plastik yang terlihat jelas menghiasi
tanah sawah.

Sedangkan kondisi pekarangan masyarakat RT 15 yakni pasir coklat
dengan campuran Kerikil. Sedang kondisi tanah yang ada di Kali Wancir yakni
pasir coklat kehitaman. Ketika musim hujan tanah yang ada di bukit tergerus oleh
air hujan dan hanyut masuk ke sungai sehingga ketika musim hujan menyebabkan
air sungai menjadi keruh. Ditmbah dengan hiasan berbagai macam sampah yang
mengapung terbawa air akibat pola perilaku masyarakat membuang sampah di
sungai.

Jenis tanaman yang ada di lahan pemukiman yakni berupa tanaman hias
dalam pot kecil, dengan jenis tanaman yang mudah dirawat berupa lidah mertua,
bunga kamboja dan beras sutah. Sedang jenis tanaman yang ada di sawah apabila
musim kemarau berupa tanaman palawija yakni jagung dan kedelai, sedang ketika
musim hujan rata-rata menanam padi. Masyarakat yang mempunyai lahan sawah
apabila musim ikan mereka lebih memilik untuk pergi melaut dari pada
menggarap sawah. Karena kalau menggarap sawah hasil yang didapat harus
menunggu panen, sedang kalau menjadi nelayan pada hari itu melaut, ketika
sudah ke pelabuhan maka hari itu juga masyarakat mendapatkan hasil serta bisa
menambah lauk yang diolah untuk dirumah. Jadi banyak pekerjaan masyarakt

yang merangkap ketika pendataan yakni sebagai nelayan dan sebagai petani. Jenis
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tanaman yang ada dipekarangan warga yakni mangga dan kelapa. Tanaman
mangga dipercayai sebagai patokan musim ikan. Menurut penuturan mbah Moni
kalau mangga mulai muncul bunga dan tidak rontok maka musim ikan telah
dimulai. Ketika mangga berbuah maka musim ikan pada puncaknya dan ketika
pohon mangga tidak mulai tidak mengeluarkan bunga dan buah lagi maka musim
ikan akan hilang dan akan beralih ke musim sulit untuk mencari ikan. Sedangkan
di sungai tidak ada jenis tanaman yang hidup di dalamnya.

Manfaat lahan pemukiman yakni sebagai tempat mendirikan bangunan
berupa rumah sebagai tempat tinggal dan mendirikan toko serta tempat berdirinya
musholla sebagai tempat ibadah umat islam. Sedangkan manfaat lahan sawah
yakni sebagai tempat menanan tanaman pangan yang musiman berupa padi,
jagung dan kedelai. Kegiatan bertani di sawah digunakan sebagai pekerjaan
masyarakat selain menjadi nelayan. Sedangkan manfaat lahan pekarangan yakni
sebagai tempat parkir motor, tempat tong sampah, tempat menjemur pakaian dan
sebagai tempat kandang ternak ayam atau kambing. Sedangkan manfaat sungai
yakni sebagai tempat menampung aliran air dan batuan dari bukit ketika musim
hujan tiba.

Masalah yang ada di lahan pemukiman yakni terbatasnya lahan
pekarangan rumah sehingga masyarakat dan pemerintah desa bingung dalam
penataan tempat pembuangan sampah sementara, sehingga sampai saat ini banyak
masyarakat yang memilih membuang sampah di Kali Wancir karena dianggap
lebih praktis dan cepat. Sehingga dapat dikatakan bahwa Kali Wancir menjadi

tempat pembuangan akhir sampah masyarakat. Sedangkan masalah yang ada di
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lahan sawah yakni tanah sawah bercampur dengan sampah plastik akibat sering
tergenang banjir dari luapan air Kali Wancir. Sedangkan masalah yang ada di
lahan pekarangan yakni sampah yang menumpuk tinggi di lahan pekarangan
karena petugas kebersihan terlalu lama tidak mengambil sampah yang ada di tong
sampah menyebabkan aroma tidak sedap sehingga mengganggu indra penciuman.
Bahkan sampah yang terlalu tinggi tumpukannya apabila ada angin kencang yang
berhembus, sampah menjadi berserakan ke mana-mana. Sedangkan masalaha
yang ada di sungai yakni sungai sungai apabila musim kemarau berbau tidak
sedap, banyak sampah baik berupa sampah organik maupun sampah anorganik.
Sehingga Kali Wancir mengalami pendangkalan. Sedangkan ketika musim hujan
tiba ketika air hujan menggerus tanah dan bebatuan dan masuk ke Kali Wancir
menyebabkan kali meluap ke peukiman dan bahkan sampai menyebabkan tanggul
sungai jebol.

Tindakan yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut
yakni, apabila di wilayah pemukiman melalui ketua RT 15 mengajak masyarakat
untuk iuran tong sampah dan iuran pengambilan sampah. Tong sampah harga Rp
30.000 sedang perbulan uang yang ditarik untuk biaya pengambilan sampah per
tong sampah yakni sejumlah Rp 15.000,- untuk dibebankan ke tiga rumah, jadi
per rumah dibebankan biaya Rp 5.000,- perbulan dan di awal dibebankan biaya
Rp 10.000 per rumah sebagai biay mebeli tong sampah. Apabila di wilayah sawah
untuk mengatasi masalah yang ada belum ada tindakan yang dilakukan hingga
sekarang. Sedangkan untuk mengatasi masalah yang ada di lahan pekarangan

yakni tong sampah yang dulunya masih tong sampah diperbarui, tidak
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menggunakan keranjang ikan lagi melainkan dengan keranjang karet dengan
sistim iuran tiga rumah satu tong sampah. Sedangkan tindakan yang dilakukan di
sungai untuk mengatasi masalah yang ada yakni dengan mengadakan kerja bakti
membenahi tanggul yang rusak akibat diterjang air banjir dengan biaya swadaya
masyarakat setempat, serta pada awal tahun 2017 pemerintah desa mengadakan
pengerukan tanah sungai untuk mengurangi pendangkalan dengan di bego, akan
tetapi kegiatan pengerukan tersebut tidak dilakukan di sepanjang sungai karena
terhalang dengan banyak jembatan yang berdiri melintang di sungai, sedang jalan
masuk bego tidak ada yang lain, karena wilayah penuh dengan bangunan rumah.
Harapan yang ingin diwujudkan kedepannya di lahan pemukiman yakni
terwujudnya lingkungan yang bersih dan sehat di wilayah RT 15. Sedangkan
harapan yang ingin terwujud di perswahan yakni tanah sawah bersih dari sampah
plastik, sehingga hasil pertanian bisa maksimal. Sedangkan di lahan pekarangan
harapan yang ingin dicapai yakni Tong sampah yang besar dapat menampung
sampah lebih banyak dan petugas pengambil sampah diharapkan seminggu 2
sampai tiga kali melakukan pengambilan sampah agar tidak menumpuk terlalu
lama. Sedangkan harapan di sungai kedepannya ingin air sungai bersih dari
sampah sehingga ketika musim hujan air sungai tidak meluap ke pemukiman dan

di persawahan.



